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PERBANDINGAN DESAIN DAN BIAYA ANTARA KONSTRUKSI BALOK 
JEMBATAN MENGGUNAKAN PROFIL WF DAN BETON PRECAST 
ABSTRAK 
 
Jembatan yang akan direncanakan ulang berada di kecamatan Manatuto, 
Timor-Leste dengan bentang 100 m dan Lebar 9.74 m, menggunakan profil 
gelagar memanjang yaitu WF 450x200x7x11 serta profil gelagar melintang 
800x300x26x28. Dalam Penyusunan Tugas Akhir ini, Jembatan sahen Soibada ini 
didesain ulang menggunakan balok Girder I dengan tinggi penampang 2300 mm, 
mutu beton girder prestress K 300 dan Fc’ 41.5 Mpa, perhitungan pembebanan 
pada  jembatan menggunakan  SNI 1725:2015,  Analisa beban yang terjadi yaitu 
analisa beban mati, beban mati tambahan, beban hidup, beban angin dan analisa 
pengaruh waktu seperti rangkak dan susut serta kehilangan prategang. Kemudian 
hasil dari analisa tersebut dilakukan kontrol teganganyang terjadi pada struktur. 
Untuk mempermudah perhitungan, penulis menggunakan bantuan Program 
Microsoft Office Excel. 
Serta untuk anggaran biaya struktur atas jembatan Baja WF bentang 100 m yaitu 
sebesar  $ 3.384 214,13 sedangkan untuk Beton yaitu sebesar  $ 3.073.389,79. 
Dari hasil biaya kedua struktur tersebut menunjukan bawah struktur beton 11% 
lebih ekonomis dari struktur baja. 
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Sesuai analisa dan perhitungan yang telah dilakukan maka terdapat kesimpulan 
seperti berikut. 
1. Berdasarkan analisa dan perhitungan dari hasil yang telah dilakukan bisa 
disimpulkan bahwa dimensi plat lantai kendaraan 20 cm, girder melintang dan 
memanjang beton prategang type I dengan tinggi penampang 230 cm aman dan 
sesuia SNI.  
2. Di dalam suatu sistem struktur beton prategang selalu terdapat kehilangan gaya 
prategang baik akibat sistem penegangan maupun akibat waktu, Kehilangan 
gaya prestress yang terjadi sebesar 16,35%. 
3. Dari hasil perhitungan Anggaran Biaya Beton yang telah dihitung yaitu  
$3,073,389.28 sedangkan untuk Baja yaitu sebesar  $3,385,384.79. Dari hasil 
biaya kedua struktur tersebut menunjukan bahwa struktur beton 11% Lebih 
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